5. SIMPULAN

Cara perancangan Gerakan dan ekspresi tokoh untuk menunjukkan emosi bingung
dan takut dalam film animasi pendek 2D Sunyaragi dilakukan melalui visual yang
menggunakan gabungan dari teori animasi, emosi, ekspresi wajah, dan gestur
tubuh. Gerakan dan ekspresi wajah dua tokoh utama, yaitu Putra dan Didit
dirancang secara mendalam berdasarkan tiga dari prinsip animasi, dan observasi
dari berbagai referensi dari animasi lain untuk menciptakan gerakan yang masuk
akal dengan emosinya.

Dalam scene 7 shot 2, ketika Didit terlihat bingung kenapa temannya tidak
muncul di kamera handphonenya. Ekspresi Didit menunjukkan matanya yang
disipitkan dengan mendekatkan kelopak bawah mata dan alis mata yang
berdekatan, fokus kepada handphone nya untuk memastikan bahwa apa yang
dilihatnya pada handphone tersebut benar atau tidak. Prinsip dasar animasi yang
dipakai untuk memperkuat ekspresi emosinya adalah staging, exaggeration dan
slow in and slow out. Staging menempatkan Didit di tengah dan dekat kamera agar
penonton fokus kepada ekspresi dan gestur tubuhnya. Exaggeration memperkuat
ekspresi bingungya melalui wajah. Slow In and Slow Out membuat Gerakan tubuh
lebih mulus dan alami.

Tori yang dipakai scene 7 juga dipakai pada scene 8 shot 2 yang menunjukkan
Didit dan Putra merespons emosi takut yang muncul setelah mereka lari dengan
mempertanyakan sosok apa yang mereka lihat sebelumnya. Ekspresi takut Putra
ditunjukkan melalui matanya yang disipitkan sedikit dengan alis mata melengkur
ke atas dan menutup bagian atas matanya, kelopak matanya menutup bagian bawah
matanya dan mulutnya dilebarkan kebawah dan terbuka, sedangkan Didit lebih
membesarkan matanya, alis mata melengkung ke atas tetapi tidak menutup bagian
atas mata, dan mulut yang dilebarkan ke samping. Prinsip animasi meliputi staging,
exaggeration dan slow in and slow out. Staging dengan posisi kedua tokoh di
Tengah dan dekat kamera dan menggambarkan posisi tubuh keduat tokoh ¥
menghadap kamera agar dapat menunjukkan ekspresi tokoh ke penonton.

Exaggeration memperdalam ekspresi ketakutan, panik dan cemas yang dirasakan,
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Slow In and Slow Out memperkuat ketakutan dan kepanikannya dengan membuat
Gerakan tubuh lebih mulus dan alami.

Maka dari itu, perancangan gerakan tokoh dapat berhasil untuk menampilkan
emosi bingung dan takut secara ekspresif, serta dengan mengguna kombinasi teori,
dapat menciptakan pergerakan tokoh film animasi yang terlihat akurat dan alami.
Sehingga bisa menemepatkan penonton di Sepatu tokoh dan merasakan apa yang
tokoh rasakan.
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